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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh instrumen angket self-regulation mahasiswa Pendidikan 

Matematika pada saat belajar daring di Masa Pandemi Covid-19 yang valid dan reliabel. Penelitian yang 

dilakukan merupakan design research dengan model pengembangan ADDIE. Data yang diperoleh pada 

penelitian ini merupakan data kualitatif berupa komentar atau saran perbaikan dari validator terhadap 

angket self-regulation yang dikembangkan, dan data kuantitatif berupa skor lembar validasi dari validator 

dan skor yang diperoleh mahasiswa pada saat uji coba instrumen angket self-regulation untuk dihitung 

validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis deskriptif kualitatif 

dan deskriptif kuantitatif. Penelitian ini memperoleh hasil berupa angket self-regulation mahasiswa 

pendidikan matematika di masa pandemi Covid-19. Angket yang dihasilkan terdiri dari 15 butir 

pernyataan yang diturunkan dari 11 indikator, yaitu indikator menetukan tingkat minimal pencapaian, 

menetapkan tujuan, pemilihan tempat, pemilihan kondisi, persiapan sebelum mengikuti perkuliahan, cara 

belajar selama mengikuti perkuliahan, cara belajar untuk memperkuat pemahaman, cara menyelesaikan 

tugas yang diberikan, alokasi waktu, usaha menemukan cara yang tepat untuk memahami pelajaran yang 

belum dimengerti, dan refleksi diri. 

 

Kata kunci: Angket; pandemi Covid-19; pengembangan; self-regulation. 

 

Abstract 

This study aims to obtain a valid and reliable self-regulation questionnaire instrument for Mathematics 

Education students while studying online during the Covid-19 Pandemic. This research is design 

research with the ADDIE development model. The data obtained in this study are qualitative data in the 

form of comments or suggestions for improvement from the validator on the developed self-regulation 

questionnaire, and quantitative data in the form of validation sheet scores from the validator and scores 

obtained by students when testing the self-regulation questionnaire instrument to calculate validity and its 

reliability. The data analysis technique used is descriptive qualitative and descriptive quantitative. This 

study obtained results in the form of a self-regulation questionnaire for mathematics education students 

during the Covid-19 pandemic. The resulting questionnaire consists of 15 statement items derived from 

11 indicators, namely indicators determining the minimum level of achievement, setting goals, choosing a 

place, choosing conditions, preparing before attending lectures, learning during lectures, learning to 

strengthen understanding, how to complete assignments given, time allocation, trying to find the right 

way to understand the lesson that has not been understood, and self-reflection. 
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PENDAHULUAN  

Adanya lockdown dan physical 

distancing karena pandemi Covid-19 

menyebabkan penutupan sekolah, 

lembaga pelatihan, dan pendidikan 

tinggi di sebagian besar Negara di 
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dunia, termasuk di Indonesia. 

Perubahan paradigma dalam pembelaja-

ran, yang biasanya menyampaikan suatu 

materi dilakukan secara tatap muka 

menjadi secara online menggunakan 

berbagai platform atau media teknologi 

(Rapanta, Botturi, Goodyear, Guàrdia, 

& Koole, 2020). Hal inilah yang saat ini 

harus diadaptasi oleh guru, siswa, 

dosen, mahasiswa dan lembaga pendidi-

kan. Supaya pembelajaran online 

berlangsung efektif, materi pembelaja-

ran harus dirancang dengan baik, 

sehingga pembelajaran tersebut dapat 

melibatkan mahasiswa dan memfasili-

tasi pembelajaran yang mandiri.  

Pada pembelajaran online, ada 

hubungan erat antara kemandirian, 

kematangan, motivasi, dan kedisiplinan 

(Goulão & Menedez, 2015). Artinya, 

semakin besar kemandirian, semakin 

besar pula kematangan, motivasi, dan 

kedisiplinan. Hal ini dikarenakan pada 

pembelajaran online, mahasiswa lebih 

fleksibel dalam mengikuti pembelaja-

ran. Fleksibilitas ini harus diikuti 

dengan tanggung jawab yang besar atas 

proses belajar mereka masing-masing. 

Oleh karena itu, kemampuan self-

regulation sangat diperlukan agar 

mahasiswa tidak menunda dan menyele-

saikan pekerjaan yang diberikan dengan 

penuh tanggung jawab (Goulão & 

Menedez, 2015). Selain itu, mahasiswa 

membutuhkan self-regulation lebih 

besar agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai (Bol & Garner, 2011). 

Self-regulation mengacu pada 

bagaimana mahasiswa menguasai 

proses belajar, kemampuan mental, dan 

kinerja (Zimmerman, 2015). Self-

regulation menekankan pada kemam-
puan mahasiswa dalam memana-jemen 

dan memahami keseluruhan proses yang 

terjadi dalam lingkungan sosial 

(Chaves-Barboza, Trujillo-Torres, 

López-Núñez, & Sola-Martínez, 2017). 

Woolfolk, Winne, & Perry 

menyatakan bahwa self-regulation 

dalam pembelajaran online didasarkan 

pada keaktifan dan usaha untuk mencari 

sumber belajar dalam rangka mencapai 

tujuan pembelajaran (Yen, Tu, Sujo-

Montes, & Sealander, 2016). Pembela-

jar yang mandiri mengoptimalkan 

strategi belajar melalui self-regulation 

dan penilaian diri yang berkelanjutan 

terhadap keberhasilan mereka (Cheng, 

2011). Oleh karena itu, self-regulation 

sebagai prediktor kesuksesan penting 

untuk dikembangkan oleh dosen melalui 

pengelolaan proses pembelaja-ran yang 

baik (Macejka, 2014). Self-regulation 

dalam belajar dilakukan melalui 

manajemen diri proaktif, pengetahuan, 

dan pengendalian diri (Goulão & 

Menedez, 2015). 

Berbagai penelitian telah memper-

lihatkan pentingnya self-regulation 

dalam meningkatkan prestasi akademik 

siswa. Penelitian yang dilakukan oleh 

Lin et al menemukan bahwa self-

regulation dalam blended learning akan 

meningkatkan partisipasi dalam 

kegiatan pembelajaran, manajemen diri 

yang lebih baik, dan prestasi belajar 

yang lebih baik ((Lin, Lai, Lai, & 

Chang, 2016). Mahasiswa yang 

memiliki self-regulation berpeluang 

untuk pencapaian akademik yang lebih 

baik (Bai & Guo, 2021). Mahasiswa 

juga lebih mampu memanajemen 

dirinya sendiri dan tidak mudah 

menyerah saat menghadapi kesulitan 

belajar. Selain itu, self-regulation juga 

mempengaruhi kemandirian dalam 

melaksanakan tugas yang diberikan, 

merencanakan, mengelola, dan 

berkompeten dalam mengatur waktu 
yang dimiliki (Qadaristin, 2021). 

Namun realitanya, self-regulation 

yang dimiliki mahasiswa ada yang 

memadai namun ada pula yang belum 

memadai.  Masih banyak mahasiswa 
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yang perlu mengembangkan self-

regulation dikarenakan self-regulation 

mereka yang belum memadai (Dema & 

Sinwongsuwat, 2020). Di sisi lain, 

mahasiswa pendidikan matematika di 

Universitas Riau sudah memiliki self-

regulation yang baik dan mampu 

beradaptasi dengan pembelajaran 

selama pandemi Covid-19 (Siregar & 

Siregar, 2021). Selain itu, terdapat pula 

mahasiswa yang memiliki pemahaman 

mengenai self-regulation, tetapi belum 

dapat menerapkannya dalam proses 

belajar mereka (Meesong & 

Jaroongkhongdach, 2016).   

Berdasarkan uraian di atas, 

memiliki self-regulation yang baik 

dalam pembelajaran online sangat 

diperlukan. Untuk mengetahui apakah 

mahasiswa telah memiliki self-

regulation yang baik, diperlukan suatu 

alat ukur berupa instrumen yang valid 

dan reliabel. Salah satu instrumen yang 

dapat mengukur self-regulation 

mahasiswa adalah dengan angket. 

Terkait pembelajaran online, maka 

angket yang digunakan merupakan 

angket jenis Online Self-Regulated 

Learning Questionnaire (OSLQ) yang 

menggunakan format respon Likert dari 

sangat setuju hingga tidak setuju serta 

memuat indikator penetapan tujuan, 

penataan lingkungan, strategi tugas, 

manajemen waktu, pencarian bantuan, 

dan evaluasi diri (Barnard-brak, Lan, & 

Paton, 2010). 

Penelitian ini memiliki kesamaan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Muhtarom, Juniati, dan Siswono yang 

memperoleh angket keyakinan terhadap 

pemecahan masalah dan pembelajaran 

matematika yang valid dan reliabel 

(Muhtarom, Juniati, & Siswono, 2017). 

Zuliani, Florentinus, dan Ridlo melalui 

penelitiannya memperoleh instrumen 

penilaian karakter pada siswa kelas IV 

Sekolah Dasar yang valid dan reliabel 

(Zuliani, Florentinus, & Ridlo, 2017).  

Selanjutnya Sa’adah yang mengem-

bangkan angket minat siswa terhadap 

proses pembelajaran matematika juga 

memperoleh angket yang valid 

(Sa’adah, 2020). Pada penelitian-

penelitian tersebut, telah diperoleh 

instrumen yang valid dan reliabel, tetapi 

belum ada yang mengukur self-

regulation mahasiswa pendidikan 

matematika. Oleh karena itu, perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian sebe-

lumnya yaitu pada aspek afektif yang 

diukur pada instrument dan subjek. 

Oleh karena dibutuhkan instrumen 

yang valid dan reliabel serta dapat 

mengukur self-regulation mahasiswa, 

sehingga dikembangkan instrumen 

angket self-regulation untuk mahasiswa 

pendidikan matematika di masa 

Pandemi Covid-19. Rumusan masalah 

pada penelitian ini yaitu apakah 

instrumen angket self-regulation bagi 

mahasiswa pendidikan matematika di 

masa Pandemi Covid-19 valid dan 

reliable?. Sedangkan tujuan peneltian 

ini yaitu untuk mengembangkan 

instrumen angket self-regulation yang 

valid dan reliabel.     

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh instrumen angket self-

regulation mahasiswa Pendidikan 
Matematika pada saat belajar daring di 

Masa Pandemi Covid-19 yang valid dan 

reliabel. Penelitian yang dilakukan 

merupakan design research dengan 

model pengembangan ADDIE 

(Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation). 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap 

Analysis yaitu melakukan observasi 

terkait kebutuhan akan instrumen 

angket self-regulation, kemudian 

melakukan studi literatur tetang self-

regulation dan menentukan aspek self-
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regulation yang akan diukur. Aspek 

self-regulation yang digunakan pada 

penelitian ini, yaitu aspek penetapan 

tujuan, penataan lingkungan, strategi 

tugas, manajemen waktu, pencarian 

bantuan, dan evaluasi diri (Barnard-brak 

et al., 2010). Pilihan respon yang dapat 

diberikan untuk tiap butir pernyataan 

yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, 

dan sangat tidak setuju. Proses 

mendesain instrumen angket dengan 

menyusun kisi-kisi dan butir pernyataan 

angket dilakukan pada tahap Design.  

Pada tahap Development 

dilakukan validasi dari dua orang ahli 

agar mendapat masukan untuk 

pengembangan dan perbaikan sebelum 

diujicobakan. Skor validasi yang 

diperoleh dari kedua validator tersebut 

kemudian dirata-ratakan dan diinterpre-

tasikan mengacu pada kategori validitas 

pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Kriteria validitas angket self-

regulation 

Skor Kategori 

1,00   ̅   1,75 Kurang Valid 

1,75   ̅    2,50 Cukup Valid 

2,50   ̅    3,25  Valid 

3,25   ̅    4,00  Sangat Valid 

(Subekti & Akhsani, 2020). 

 

Angket yang memperoleh skor 

pada kategori valid atau sangat valid, 

dan telah diperbaiki sesuai saran 

validator, kemudian ditentukan 

validitasnya dari skor ujicoba 

mahasiswa. Angket diuji coba kepada 

59 orang mahasiswa Pendidikan 

Matematika Universitas Riau angkatan 

2016 pada tahap Implementation. Hasil 

ujicoba yang dilakukan pada tahap 

Implementation selanjutnya dianalisis 

pada tahap Evaluation. Proses analisis 

ini dilakukan dengan melihat apakah 

angket yang dihasilkan valid dan 

reliabel melalui penghitungan koefisien 

korelasi validitas dan reliabilitas dengan 

menggunakan SPSS. Setelah diperoleh 

koefisien korelasi validitas dan 

reliabilitas, selanjutnya dilakukan uji 

keberartian koefisien tersebut dengan 

menghitung nilai t menggunakan rumus 

berikut. 

           √
   

     
           …(1) 

Dengan mengambil taraf signifikansi 

0,05, kriteria pengujiannya yaitu  

1. jika thitung ≤ tkritis , maka soal tidak 

valid / reliabel 

2. jika thitung > tkritis, maka soal valid / 

reliabel 

 

Berdasarkan jenis penelitian, 

maka tahapan penelitian ini antara lain 

1) tahap analysis, dengan menetapkan 

fokus masalah berdasarkan hasil 

observasi kebutuhan yaitu terkait 

pengembangan angket self regulation 

mahasiswa pendidikan matematika pada 

saat belajar daring di masa pandemi 

Covid-19, kemudian mempelajari 

berbagai literatur mengenai self-

regulation, 2) tahap design yaitu 

merancang instrumen angket self-

regulation berupa kisi-kisi angket self-

regulation dan angket self-regulation, 

3) tahap development, yaitu 

memberikan kisi-kisi angket self-

regulation dan angket self-regulation 

kepada dua orang validator untuk dinilai 

validasinya, kemudian merevisi angket 

self-regulation berdasarkan saran 

validator, 4) tahap implementation yaitu 

melakukan ujicoba instrumen angket 

self-regulation kepada 59 orang 

mahasiswa Pendidikan Matematika 

Universitas Riau, kemudian menghitung 

skor validitas dan reliabilitas angket 

self-regulation yang telah diujicobakan, 

5) tahap evaluation yaitu melakukan 

analisis terhadap skor validitas dan 

reliabilitas angket self-regulation, 

kemudian menyusun butir-butir instru-



AKSIOMA:  Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika   ISSN 2089-8703 (Print)     

 Volume 10, No. 3, 2021, 1685-1695   ISSN 2442-5419 (Online) 

 

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v10i3.3870  

 

| 1689 

 
 

men angket self-regulation mahasiswa 

Pendidikan Matematika pada saat 

belajar daring di masa pandemi Covid-

19 yang telah valid dan reliabel. 

Instrumen pengumpulan data pada 

penelitian ini yaitu lembar validasi 

angket self-regulation mahasiswa 

pendidikan matematika di masa 

Pandemi Covid-19 dan angket self-

regulation mahasiswa pendidikan 

matematika di masa Pandemi Covid-19. 

Sedangkan teknik pengumpulan data 

penelitian ini melalui kuesioner.  

Data yang diperoleh pada 

penelitian ini merupakan data kualitatif 

dan kuantitatif. Data kualitatif yang 

diperoleh yaitu komentar atau saran 

perbaikan dari validator terhadap angket 

self-regulation yang dikembangkan. 

Selanjutnya, data kuantitatif yang 

diperoleh dari penelitian ini berupa skor 

lembar validasi dari validator dan skor 

yang diperoleh mahasiswa pada saat uji 

coba instrumen angket self-regulation. 

Teknik analisis data yang digunakan 

yaitu teknik analisis deskriptif kualitatif 

dan kuantitatif. Teknik analisis 

deskriptif kualitatif dilakukan pada data 

komentar ataupun saran perbaikan 

validator. Sedangkan teknik analisis 

deskriptif kuantitatif dilakukan pada 

data skor validator dan skor angket self-

regulation mahasiswa untuk menentu-

kan validitas dan reliabilitas butir 

pernyataan instrumen angket self-

regulation. Analisis deskriptif kuantita-

tif skor angket self-regulation ini 

kemudian digunakan untuk memperoleh 

angket self-regulation mahasiswa 

pendidikan matematika pada saat bela-

jar daring selama pandemi Covid-19. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Angket self-regulation yang 

dikembangkan memuat aspek penetapan 

tujuan, penataan lingkungan, strategi 

tugas, manajemen waktu, pencarian 

bantuan, dan evaluasi diri. Kelima 

aspek ini kemudian diturunkan menjadi 

11 indikator, yaitu indikator menetukan 

tingkat minimal pencapaian, menetap-

kan tujuan, pemilihan tempat, pemilihan 

kondisi, persiapan sebelum mengikuti 

perkuliahan, cara belajar selama 

mengikuti perkuliahan, cara belajar 

untuk memperkuat pemahaman, cara 

menyelesaikan tugas yang diberikan, 

alokasi waktu, usaha menemukan cara 

yang tepat untuk memahami pelajaran 

yang belum dimengerti, dan refleksi 

diri. Selanjutnya indikator ini kemudian 

diturunkan menjadi 22 butir pernyataan 

yang akan mengukur self-regulation 

mahasiswa pendidikan matematika di 

selama Covid-19. Kisi-kisi angket self-

regulation mahasiswa pendidikan 

matematika di masa pandemi Covid-19 

ini dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kisi-kisi angket self-regulation  

Aspek Indikator 
Butir 

Positif Negatif 

Penetapan tujuan Menetukan tingkat minimal pencapaian 1 2 

Menetapkan tujuan  3 

Penataan 

lingkungan 

Pemilihan tempat 4  

Pemilihan kondisi  5 

Strategi tugas Persiapan sebelum mengikuti perkuliahan 6, 7  

 Cara belajar selama mengikuti perkuliahan 8,9 10 

 Cara belajar untuk memperkuat pemahaman 12 11 

 Cara menyelesaikan tugas yang diberikan  13, 14 

Manajemen waktu Alokasi waktu 17 15, 16 
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Aspek Indikator 
Butir 

Positif Negatif 

Pencarian Bantuan Usaha menemukan cara yang tepat untuk 

memahami pelajaran yang belum dimengerti  

18 19 

Evaluasi diri Refleksi diri 20, 22 21 

 

Angket self-regulation yang telah 

dibuat kemudian diberikan kepada dua 

orang validator untuk divalidasi. Rata-

rata skor validasi dari kedua validator 

tersebut dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil validasi angket self-

regulation oleh 2 orang validator 

Butir 

Hasil Validasi  

Rata-Rata 

Skor 

Keterangan 

1 3,2 Valid 

2 1,5 Kurang valid 

3 3,2 Valid 

4 3,2 Valid 

5 3,25 Valid 

6 3,25 Valid 

7 3,25 Valid 

8 2,25 Cukup valid 

9 1,65 Kurang valid 

10 1,5 Kurang valid 

11 2,4 Cukup valid 

12 1,7 Kurang valid 

13 3,25 Valid 

14 3,25 Valid 

15 3,2 Valid 

16 1,7 Kurang valid 

17 3,3 Valid 

18 1,5 Kurang valid 

19 2,3 Cukup valid  

20 2,4 Cukup valid  

21 1,55 Kurang valid 

22 3,3 Valid  

 

Berdasarkan Tabel 3 tersebut, 

terdapat 11 butir pernyataan yang 

berada pada kategori valid, 4 butir 

pernyataan berada pada kategori cukup 

valid, dan 7 butir pernyataan berada 

pada kategori kurang valid. Butir 

pernyataan pada kategori cukup valid 

diperbaiki sesuai saran validator, 

sedangkan butir pernyataan yang kurang 

valid tidak digunakan. Sehingga 

diperoleh 15 butir pernyataan untuk 

mengukur self-regulation mahasiswa 

Pendidikan Matematika di masa 

pandemi Covid-19. Kisi-kisi angket 

self-regulation yang telah diperbaiki 

dapat dilihat pad Tabel 4. 

 

Tabel 4. Revisi kisi-kisi angket self-regulation mahasiswa pendidikan matematika di 

masa pandemi Covid-19 

Aspek Indikator 
Butir 

Positif Negatif 

Penetapan tujuan Indikator menetukan tingkat minimal pencapaian 1  

Menetapkan tujuan  2 

Penataan 

lingkungan 

Pemilihan tempat 3  

Pemilihan kondisi  4 

Strategi tugas Persiapan sebelum mengikuti perkuliahan 5, 6  

Cara belajar selama mengikuti perkuliahan 7  

Cara belajar untuk memperkuat pemahaman  8 

Cara menyelesaikan tugas yang diberikan  9, 10 

Manajemen waktu Alokasi waktu 12 11 

Pencarian Bantuan Usaha menemukan cara yang tepat untuk memahami 

pelajaran yang belum dimengerti  

 13 

Evaluasi diri Refleksi diri 14, 15  
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Angket self-regulation yang telah 

diperbaiki berdasarkan saran validator 

kemudian diujicobakan kepada 59 orang 

mahasiswa Pendidikan Matematika 

Universitas Riau angkatan 2016. Skor 

yang diperoleh setiap mahasiswa pada 

masing-masing butir pernyataan 

kemudian dihitung. Selanjutnya skor 

tersebut diubah dari data ordinal ke data 

interval menggunakan metode MSI. 

Setelah itu perhitungan koefisien 

validitas dan reliabilitas angket self-

regulation dapat dilakukan mengguna-

kan bantuan SPSS dan Microsoft excel. 

Ringkasan penghitungan skor validitas 

dan reliabiltitas angket dapat dilihat 

pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Ringkasan hasil pengujian 

validitas angket self-regulation 

Butir t hitung t tabel Keterangan 

1 4,49 2 Valid 

2 7,73 2 Valid 

3 4,65 2 Valid 

4 4,38 2 Valid 

5 3,93 2 Valid 

6 6,26 2 Valid 

7 4,9 2 Valid 

8 7,37 2 Valid 

9 7,03 2 Valid 

10 5,42 2 Valid 

11 6,88 2 Valid 

12 5,79 2 Valid 

13 5,16 2 Valid 

14 4,12 2 Valid 

15 4,14 2 Valid 

 

Tabel 5 tersebut memperlihatkan 

lima belas butir pernyataan yang 

mengukur self-regulation tersebut telah 

valid. Perhitungan kemudian 

dilanjutkan untuk melihat reliabilitas 

angket yang dibuat. Dengan bantuan 

SPSS, diperoleh koefisien r = 0,86. Dari 

nilai r ini kemudian dihitung nilai t nya 

dan diperoleh thitung = 12, 62. Nilai thitung 

ini dibandingkan dengan ttabel = 2, yaitu 

thitung > tkritis. Berarti, angket self-

regulation yang dibuat reliabel. 

Angket untuk mengukur self-

regulation mahasiswa pendidikan 

matematika di masa pandemi Covid-19 

yang dibuat telah valid dan reliabel, 

sehingga sudah dapat digunakan. Uraian 

butir pernyataan angket self-regulation 

yaitu sebagai berikut. 

Aspek penetapan tujuan terdiri 

dari dua indikator. Indikator pertama 

yaitu “Menentukan tingkat minimal 

pencapaian”, dengan butir pernyataan 

“Saya mempunyai standar yang harus 

saya capai dalam mengikuti setiap 

matakuliah di Program Studi 

Pendidikan Matematika”. Indikator 

kedua yaitu “Menetapkan tujuan”, 

dengan butir pernyataan “Saya hanya 

sekedar memenuhi target absensi saat 

mengikuti perkuliahan daring tanpa 

memiliki tujuan yang jelas”. 

Aspek penataan lingkungan terdiri 

dari dua indikator. Indikator pertama 

yaitu “Pemilihan tempat”, dengan butir 

pernyataannya “Saya selalu memilih 

tempat yang paling nyaman untuk 

mengikuti perkuliahan daring agar bisa 

berkonsentrasi”. Indikator kedua yaitu 

“Pemilihan kondisi”, dengan butir 

pernyataannya yaitu “Saya melakukan 

kegiatan lain ketika mengikuti 

perkuliahan daring”. 

Aspek strategi tugas terdiri dari 

empat indikator. Indikator pertama yaitu 

“Persiapan sebelum mengikuti 

perkuliahan”. Indikator pertama 

memuat dua butir pernyataan yaitu 

“Saya mempelajari materi kuliah yang 

akan dipelajari sebelum kuliah daring 

dimulai” dan “Saya membuat catatan 

pertanyaan yang akan saya tanyakan 

kepada dosen saat kuliah daring 

berlangsung”. Indikator kedua yaitu 

“Cara belajar selama mengikuti 

perkuliahan”, dengan butir pernyataan 

“Saya membuat catatan materi 

perkuliahan di setiap pertemuan 

meskipun perkuliahan dilakukan secara 
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daring”. Indikator ketiga yaitu “Cara 

belajar untuk memperkuat pemaha-

man”, dengan butir pernyataannya yaitu 

“Ketika saya merasa sudah memahami 

materi perkuliahan pada mata kuliah 

matematika, saya merasa tidak perlu 

berlatih soal-soal apabila tidak 

ditugaskan dosen”. Indikator keempat 

yaitu “Cara menyelesaikan tugas yang 

diberikan”. Indikator keempat memuat 

dua butir pernyataan yaitu “Setiap 

diberikan tugas dari perkuliahan daring, 

saya menunggu kiriman jawaban dari 

teman lainnya di grup media sosial” dan 

“Saya tidak akan melanjutkan 

mengerjakan tugas jika terbentur dan 

tidak menemukan solusi penyelesaian”. 

Aspek manajemen waktu, 

indikatornya yaitu “Alokasi waktu” 

yang memuat dua butir pernyataan. 

Pernyataan pertama yaitu “Selama 

pandemi covid-19, saya hanya belajar 

saat kelas daring, saat mengerjakan 

tugas, dan saat akan ujian”. Sedangkan 

pernyataan kedua yaitu “Selama masa 

pandemi covid-19 saya mengalokasikan 

waktu untuk belajar setiap hari”. 

Aspek pencarian bantuan, indika-

tornya yaitu “Usaha menemukan cara 

yang tepat untuk memahami pelajaran 

yang belum dimengerti”. Butir pernya-

taan yang mewakili aspek dan indikator 

ini yaitu “Saya malu bertanya kepada 

dosen ataupun teman, baik melalui grup 

maupun pesan pribadi, jika saya 

menemui kesulitan dalam belajar”. 

Aspek evaluasi diri, indikatornya 

yaitu “Refleksi diri”. Butir pernyataan 

yang mewakili aspek evaluasi diri dan 

indikator refleksi diri yaitu “Saya 

berdiskusi dengan teman, baik di grup, 

pesan pribadi, ataupun tatap muka untuk 
mengecek pemahaman saya mengenai 

suatu materi kuliah daring” dan 

“Menurut saya penting untuk melaku-

kan refleksi terhadap kekurangan saya 

di suatu mata kuliah, terlebih di mata 

kuliah yang nilai tugas atau nilai 

kuisnya rendah”. 

Dalam penelitian ini dihasilkan 

angket self-regulation mahasiswa 

pendidikan matematika yang valid dan 

reliabel di masa Pandemi Covid-19. Hal 

ini disebabkan sebelum angket diberi-

kan kepada mahasiswa untuk mengukur 

self-regulation, angket tersebut 

divalidasi oleh validator dan diujicoba-

kan kepada mahasiswa pendidikan 

matematika. Sebagaimana yang dinyata-

kan oleh Dewi dan Sudaryanto bahwa 

uji validitas dan reliabilitas suatu angket 

sangat penting untuk dilakukan, karena 

mempengaruhi data-data yang akan 

peneliti peroleh dari angket tersebut 

(Dewi & Sudaryanto, 2020). 

Kelebihan penelitian ini yaitu 

tahap-tahap pengembangan yang 

direncanakan telah dilakukan, angket 

yang diperoleh telah divalidasi oleh ahli 

dan diujicobakan kepada mahasiswa 

Pendidikan Matematika, serta telah 

memperoleh angket self-regulation 

mahasiswa Pendidikan Matematika di 

masa Pandemi Covid-19 yang belum 

ada sebelumnya. Kekurangan penelitian 

ini yaitu penelitian ini terbatas pada 

pengembangan angket yang hanya 

mengukur self-regulation, sedangkan 

masih terdapat aspek lain yang belum 

dikembangkan instrumennya. 

Penelitian ini memiliki kesamaan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Muhtarom, Juniati, dan Siswono yang 

memperoleh angket keyakinan terhadap 

pemecahan masalah dan pembelajaran 

matematika yang valid dan reliabel 

(Muhtarom et al., 2017). Zuliani, 

Florentinus, dan Ridlo melalui 

penelitiannya memperoleh instrument 
penilaian karakter pada siswa kelas IV 

Sekolah Dasar yang valid dan reliabel 

(Zuliani et al., 2017).  Selanjutnya 

Sa’adah yang mengembangkan angket 

minat siswa terhadap proses 



AKSIOMA:  Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika   ISSN 2089-8703 (Print)     

 Volume 10, No. 3, 2021, 1685-1695   ISSN 2442-5419 (Online) 

 

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v10i3.3870  

 

| 1693 

 
 

pembelajaran matematika juga 

memperoleh angket yang valid 

(Sa’adah, 2020). Pada penelitian-

penelitian tersebut, telah diperoleh 

instrumen yang valid dan reliabel, tetapi 

belum ada yang mengukur self-

regulation mahasiswa pendidikan 

matematika. Oleh karena itu, instrumen 

angket self-regulation pada penelitian 

ini dapat digunakan untuk mengukur 

self-regulation mahasiswa pendidikan 

matematika. 

Implikasi hasil penelitian ini 

secara teoritis dapat menambah teori 

ataupun literatur terkait bagaimana 

mengembangkan instrumen yang dapat 

mengukur self-regulation mahasiswa 

pendidikan matematika dalam pembela-

jaran daring dan aspek self-regulation 

apa yang diukur. Secara praktis, angket 

self-regulation yang dihasilkan dari 

penelitian ini dapat digunakan untuk 

mengukur self-regulation mahasiswa 

pendidikan matematika dalam 

pembelajaran daring. 

Penelitian ini berfokus untuk 

mengembangkan angket self-regulation 

mahasiswa Pendidikan Matematika di 

masa pandemi Covid-19. Dalam proses 

pembelajaran, tidak hanya self-

regulation yang perlu diukur. Self-

concept, self-confidence, dan lain 

sebagainya juga perlu untuk diukur. 

Selain itu, saat ini beberapa lembaga 

pendidikan telah mulai melaksanakan 

pembelajaran tatap muka terbatas. 

Situasi, kondisi, respon, tanggapan, dan 

cara mahasiswa beradaptasi pada 

pembelajaran ini tentu memiliki 

perbedaan dengan pembelajaran yang 

dilakukan secara daring sepenuhnya. 

Oleh karena itu, pengembangan angket 

selanjutnya dapat dilakukan dengan 

mengacu pada situasi saat pembelajaran 

tatap muka terbatas tersebut. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

angket yang dikembangkan telah 

memenuhi syarat valid dan reliabel, 

sehingga digunakan untuk mengukur 

self-regulation mahasiswa Pendidikan 

Matematika di masa pandemi Covid-19. 

Angket memuat 15 butir pernyataan 

yang diturunkan dari 11 indikator, yaitu 

indikator menetukan tingkat minimal 

pencapaian, menetapkan tujuan, 

pemilihan tempat, pemilihan kondisi, 

persiapan sebelum mengikuti perkulia-

han, cara belajar selama mengikuti 

perkuliahan, cara belajar untuk 

memperkuat pemahaman, cara menyele-

saikan tugas yang diberikan, alokasi 

waktu, usaha menemukan cara yang 

tepat untuk memahami pelajaran yang 

belum dimengerti, dan refleksi diri.  

Saran untuk penelitian selanjutnya 

yaitu angket yang akan dikembangkan 

dapat mengacu pada situasi dan kondisi 

terbaru terkait penanganan Covid-19. 

Seperti pengembangan angket untuk 

mengukur self-regulation dalam proses 

pembelajaran tatap muka terbatas. 
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